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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the Old School Hope (HLS) partially and simultaneously on Education in Mandailing Natal Regency. The approach method used in this study is a quantitative approach using secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics of Mandailing Natal Regency. The population and sample of this research are human development index data, Long School Expectations (HLS), and education in Mandailing Natal Regency from 2010 to 2019. The data collection technique used is documentation technique so that no sampling and questionnaire techniques are needed. The data analysis tools of this research are multiple linear regression, partial test, simultaneous test, and coefficient of determination test.

From the results of data analysis, it was found that the Human Development Index (IPM) and School Year Expectations (HLS) had a negative effect on education in Mandailing Natal Regency. With the respective regression coefficients -0.016 and -0.193. This means that when there is an increase in the Human Development Index (IPM) and Expectations for Old Schools (HLS) by 1%, it will reduce education in Mandailing Natal Regency by 1.6% and 19.3%, respectively. The independent variables of the Human Development Index (IPM) and School Year Expectations (UHLS) together have an effect on the dependent variable of education in Mandailing Natal Regency. The influence of the Human Development Index (IPM) and School Year Expectations (HLS) on education in Mandailing Natal Regency is 784 or 78.4%. While the remaining 21.6% is explained by other variables outside this research model.
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BAB I PENDAHULUAN
Para era globalisasi sekarang peranan pemerintah dalam melakukan pembangunan khususnya dibidang ekonomi,merupakan suatu kunci untuk tercapainya penduduk yang lebih makmur dan sejahtera sesuai dengan amanah undang-undang tahun 1945.Tujuan dari kebijakan dalam bidang ekonomi yang dilaksanakan pemerintah adalah tercapainya kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, salah satu ukuran dari kesejahteraan dan kemakmuran penduduk ini adalah tingkat pendapat yang mereka peroleh ,kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat timbul karna terdapat kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Indeks Pembangunan Manusia


Konsep pembangunan manusia merupakan susunan yang menghendaki peningkatan kualitas hidup,baik secara fisik, mental maupun secara spritual. Bahkan secara jelas  dikatakan bahwa pembangunan yang dilakukan memusatkan pada pembangunan sumber daya manusia yang seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan sumber daya manusia secara fisik dan menta, mengandung makna peningkatan kapasitas dasar penduduk yang kemudian akan memperbesar kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan yang berkelanjutan. Indeks
Manfaat Indeks Pembangunan Manusia


Suliswanto (2010:670) menjelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)bermanfaat bagi beberapa hal sebagai berikut :

a. Untuk mempertanyakan pilihan kebijakan suatu negara. Bagaimana dua negara yang tingkat pendapatan perkapitanya sama dapat memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang berbeda.
b. Untuk memperlihatkan perbedaan di antara negara, di antara provinsi (atau negara bagian), di antara gender, kesukuan, dan kelompok sosial ekonomi lainnya. Dengan memperlihatkan disparitas atau kesenjangan di antara kelompok tersebut, maka akan lahir berbagai debat dan diskusi diberbagai negara untuk mencari sumber masalah dan solusinya 
Pengertian Pendidikan


Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dan rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan dalam pengemndalian diri.

Pengertian Harapan Lama Sekolah

Harapan Lama Sekolah (HSL) dapat didefenisikan sebagai lamanya sekolah yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu dimasa mendatang,diasumsikan bahwa peluang anak tersebut akan tetap bersekolah pada umur berikutnya sama dengan peluang penduduk yang berekolah per  jumlah penduduk untuk umur yang sama saat ini. 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harapan

Weil(2000:120)dalam penelitiannya  ia mengemukakan bahwa beberapa   faktor  yang dapat  mempengaruhi harapan ,yaitu dukungan social, kontrol
 dan ekonomi.

b. Dukungan Sosial

c. Ekonomi

Peranan Harapan


Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak,remaja,dan dewasa yang memiliki harapan untuk bersekolah atau melanjutkan pendidikany  sangat penting   karna sangat membantu individunya meraih kesuksesan dalam beberapa ahli, faktanya penelitian menunjukkan bahwa 
Kerangka Konsep 

Melihat rumusan masalah yang ada,maka akandilakukan suatu penelitian untuk membuktikan suatu hipotesis dengan menggunakan suatu model penelitian bagaimana harapan lama sekolah di Kabupaten Mandailing Natal. Kerangka pemikiran ini merupakan suatu penjelasan sementara tehadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan,sehubungan pemikiran ini membuat kerangka pemikiran yang dapat menggambarkan ruang lingkup penelitian ini sebagai: 

Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan yang menjadi objek penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan atau diuji secara empiris.Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesisnya adalah : “Diduga ada harapan lama sekolah di Kabupatn Mandailing Natal.
Defenisi  Operasional Penelitian


Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diteapkan oleh penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu:

1. Indeks pembangunan Manusia (X1) meupakan capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup,sebagai  ukuran kualitashidup.Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar,dimensi tersebut mencakup umur panjang dan sehat,pengetaahuan dan  kehidupan yang layak.Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Mandailing Natal tahun 2010-2020 (dalam persen).
2. Harapan Lama Sekolah (X2) dapat didefenisikan sebagai lamanya sekolah yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada mur tertentu dimasa mendatang,diasumsikan bhwa peluang anak tersebut akan tetap bersekolah pada umur berikutnya sama dengan peluang penduduk yang berekolah per  jumlah penduduk untuk umur yang sama saat ini.Penelitian ini menggunakan data Kabupaten Mandailing Natal tahun 2010-2020 (dalam persen).
3. Pendidikan (Y)  Pendidikan adalah pengalaman belajar yang   memiliki program-program dalam pendidikan formal, nonformal ataupun informal di sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan secara tepat.

BAB III METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berwujud dalam bentuk angka yang kemudian diolah dengan menggunakan
Jenis dan Sumber Data 


Data yang digunakandalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat time series dalam bentuk tahunan.Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya.Seperti mengutip dari buku, literatur, bacaan ilmiah, jurnal dan sebagainya yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian. Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam  arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Arikunto, 2005:56). Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mandailing Natal.
Populadi dan Sampel
Populasi


Populasi menurut  Sugiyono (2015:259) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik Metode Penelitian 


Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2011:8)berpendapatmetode pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkantertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk  mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Sampel

Sampel merupakan suatu himpunan bagian dari populasi adalah elemen populasi (Arikunto,2005:181) berdasarkan pendapat diatas maka sampel dari penelitian ini seluruh populasi penelitian yaitu data Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Harapan Lama Sekolah (HSL), dan Pendidikan mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2019.
Teknik pengumpulan data 

MenurutSugiyono (2011:67) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,berbagai sumber. Apabila kita dari bermacam sumber, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada  pengumpul data misalnya, melalui orang lain atau melalui dokumentasi. Sesuai dalam bentuk penelitian kuantitatif. Maka penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan non participant observas iatau yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
Metode Analisis Data


Penelitian ini menggunakan teknis anlisis data yang menggunakan pendekatan model uji statistic linier bergnda.Uji statistic berganda digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan linier antara dua atau lebih variabel melalui metode regresi.Rgresi linier berganda yaitu hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel indepenen (X1, X2, X3…..Xn) dengan variabel terikat atau devenden (Y). Uji analisis ini digunakan untuk menganalisa hubungan antara variabel-variabel bebas dalam hal ini Indeks Pembangunan Manusia (X1), Harapan Lama Sekolah (X2) dengan variabel terikatnya dalam hal Pendidikan (Y). Semua variabel tersebut dapat dirangkum dalam suatu hubungan fungsional . Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :
Y= a+ b1X1+b2X2....................n

Dimana :

            Y   = Variabel terikat ,yaitu Pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal



X1 = Variabel Indeks Pembangunan Manusia



X2 = Variabel Harapan Lama Sekolah


  a    = Konstanta
b1b2= Koefisien Variabel Independen 
Uji Statistik


Uji statistic dilakukan dengan bantuan program SPSS Versi 22 for windows. Uji statistik ini digunakan untuk mengetahui besarnya masing-masing koefisien dari variabel bebas baik secara bersama-sama maupun secara parsial terhadap variabel terikat yaitu dengan menggunakan uji secara serentak (uji-F), ujiparsial (uji-t) dan koefisien determinasi berganda (R2). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kabupaten Mandailing Natal

Sejarah Singkat Kabupaten Mandailing Natal


Pada tanggal 23 November Tahun 1998, pemerintah Republik Indonesia menetapkan Undang-Undang No.12 Tahun 1998 yaitu Undang-Undang tentang pembentukan pemerintah Kabupaten Mandailing Natal menjadi daerah otonom yang berhak mengatur rumah tangganya sendiri dengan kepala daerahnya (Bupati) yang pertama yaitu H. Amru Daulay,SH pemerintah Kabupaten Mandailing Natal dari tahun 1998 hingga tahun 2009 dibantu oleh Sekretaris Daerah yakni Drs. H. Azwar Indra Nasution. Kabupaten Mandailing Natal merupakan pemecahan dari Kabupaten Tapanuli Selatan dengan wilayah kecamatan, dan 273 desa 
Gambaran Geografi Kabupaten Mandailing Natal


Secara astronomis Kabupaten Mandailing Natal terletak di antara  00100-10500  Lintang Utara dan 980500-1000100
Bujur Timur. Berdasarkan geografisnya Kabupaten Mandailing Natal memiliki batas-batas:

a. Sebelah Utara dengan Kabupaten Tapanuli Selatan an Kabupaten Padang Lawas.

b. Sebelah Selatan dengan Provinsi Sumatera Barat

c. Sebelah Barat dengan Samudera Hindia 

d. Sebelah Timur dengan Provinsi Sumatera Barat.

Gambaran Pendidikan Di Kabupaten Mandailing Natal
Dari table 4.4 menunjukkan bahwa angka partisipasi sekolah menurut kolompok umur 2019 penduduk usia 7-12 tahun Kabupaten Mandailing Natal sebesar 99,23%, kemudian penduduk usia 13-15 tahun sebesar97,2%, sedangkan penduduk usia 16-18 tahun sebesar 67,91% dan penduduk usia 19-24 tahun sebesar 23,35%.

Perekonomian Kabupaten Mandailing Natal


Secara umum, hal yang terpenting dalam perencanaan pembangunan ekonomi adalah bagaimana satu perencanaa diarahkan untuk dapat memberikan akselerasi atau percepatan terhadap pertumbuhan masing-masing sector ekonomi sehingga dapat meningkatkan pendapatan bagi setiap sector yang terdapat dalam perekonomian tersebut.

Sosial dan Budaya Kabupaten Mandailing Natal 
Secara administrasi, Kabupaten Mandailing Natal terdiri dari 23 Kecamatan, berdasarkan Perda No. 45 Tahun 2007 dan N0. 46 tahun 2007 tanggal 7 Desember 2007 tentang pemecahan desa dan pembentukan Kecamatan Naga Juang di Kabupaten Mandailing Natal. Dengan demikian, Kabupaten mandailing natal kini menjadi 23 Kecamatan denga jumlah desa sebanyak 380 dan kelurahan sebanyak 27 kelurahan penduduk berkisar 435.303 jiwa.
Deskripsi Variabel Penelitian

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Mandailing Natal


Pembangunan manusia merupakan model pembangunan yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk dapat hidup layak. Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap orang dapat memperoleh peluang yang seluas-luasnya untuk hidup sehat dan panjang, untuk berpendidikan dan berketrampilan serta mempunyai pendapatan yang diperlukan untuk hidup. Indeks 
Dari hasil perolehan koefisien persamaan regresi linier berganda diatas   maka diperoleh pengertian sebagai berikut :

1. Nilai konstanta pada prsamaan regresi sebesar  1.001 hal ini menunjukkan jumlah pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal bernilai 1.001 jiwa variabel independen lainnya bernilai nol.

2.  Koefisien variabel Indeks pembangunan manusia (IPM) sebesar  0,049 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengalami peningkatan sebesar 1% maka jumlah pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal menurun sebesar 1, 1%.
3. Koefisien variabel Harapan Lama Sekolah (HLS) sebesar 0.000 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel Harapan Lama Sekolah (HLS) tidak mengalami kenaikan atau penurunan ataupun bias dikatakan tetap. 
Uji Hipotesis
Uji Signifikan t (Uji Statistik t)

Uji signifikan t (uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh     pengaruh masing-masing variabel independen secara dalam menerangkan variasi variabel  dependen. Berikut hasil uji t statistic pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) terhadap Pendidikan di Kabuopaten Mandailing Natal
Berdasarkan hasil  perhitungan uji t pada table 4.8 diatas maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. thitung  untuk variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) SEBESAR 239.088 dengan probabilitas 0,00  thitung> ttabel dan probabilitas > beta=5%(0,005), dengan demikian hasil ini membuktikan bahwa Indeks Pembangunan Manusia  mempunyai pengaruh negative yang signifikan terhadap pendidikan.

2. Kemudian untuk thitung variabel Harapan Lama Sekolah (HLM) diketahui memiliki nilai thitung sebesar 11.314 dan probabilitas 0,08, thitung>ttabel  dan probabilitas <beta=5%(0,05) 
Uji Signifikan F(Uji Statistik F)


Uji signifikan F (Uji F) bertujuan untuk menguji ada tidaknya  pengaruh bersama-sama Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) terhadap pendidikan di                              Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan analisis regresi berganda yang dilakukan diproleh hasil sebagai berikut 

Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai fhitung diproleh sebesar 55402.599 dengan probabilitas 0,00 . Hasil dan df numerator 2 dan numerator 2 (n-k =10-8) diproleh 4.24. Sehingga diproleh hasil fhitung> ftabel dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel inependen Indeks Pembangunan Manusia (IPM)B dan Harapan Lama Sekolah (HLS) secara bersama-sama berpebngaruh terhadap variabel pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal.

Uji Koefisien Determinisasi  (R2) 

Koefisien determinisasi (R2) mengukur seberapa  jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien derterminisasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hamper semua informasi dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dari analisis regresi diproleh hasil sebagai
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan  Manusia  (IPM) mempunyai pengaruh negtif terhadap pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung  >ttabel (239.088 < -1.895). Harapan Lama Sekolah(HLS) juga mempunyai pengaruh yang negative dan signifikan terhadap pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan



Berdasarka analisa pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) terhadap pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal dapat diambil kesimpulan bahwa :
a. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) berpengaruh negative terhadap pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal. Dengan koefisien regresi masing-masing yaitu  0.049 dan 0.000. 

b. Hasil perhitungan simultan menunjukkan Fstatistik sebesar 55402.599 dan angka probabilitasnya sebesar 0,00 (0,000<0,050). Hasil Ftabel df numerator 2 dan numerator 2 diperoleh  4.74. Sehingga Fstatistik > Ftabel dapat disimpulkan bahwa variabel independen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) secara bersama-samaberpengaruh terhadap variabel dependen pendidikan di Kabupaten Mandailing Natal.
c. Hasil Uji determinasi diperoleh 1000, dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) sebesar 100%.
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang diberikan berdasarkan   hasil penelitian  ini adalah :

a. Pemerintah daerah Kabupaten Mandailing Natal diharapkan benar-benar memperhatikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli dengan mengeluarkan kebijakan yang dapat mengatasi pemerataan pembangunan manusia disetiap kabupaten ini. Hal ini bertujuan agar pembangunan disetiap daerah sama-sama sehingga tercipta pengentasan pendidikan yang merata.

b. Pemerintah daerah Kabupaten Mandailing Natal juga diharapkan benar-benar mengkaji tentang Harapan Lama Sekolah (HLS) agar angka pendidikan semakin naik.

c. Penelitian ini masih menggunakan model yang terbatas karena masih ada keterbatasan data dan masih sedikit penelitian yang memfokuskan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Harapan Lama Sekolah. Masih banyak aspek-aspek yang diguunakan sebagai alat ukur tingkat pendidikan. 
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